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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya dan strategi dalam membangun dan menumbuhkan 

pengetahuan dan sikap toleransi pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD). Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi kelas, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta studi dokumentasi. Partisipan penelitian terdiri dari 1 guru PKn dan 15 siswa 

kelas V di SDN 1 Sukharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk membangun pengetahuan toleransi pada siswa, 

strategi pembelajaran yang efektif adalah dengan menggunakan metode diskusi dan studi kasus yang kontekstual, serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan dekat dengan kehidupan siswa. Sementara itu, untuk 

menumbuhkan sikap toleransi, diperlukan penciptaan iklim kelas yang kondusif, penerapan model pembelajaran 

kooperatif, serta keteladanan dari guru dalam menghargai perbedaan. Temuan ini menegaskan pentingnya 

mengintegrasikan strategi kognitif dan afektif dalam pembelajaran PKn di SD untuk mengembangkan pengetahuan dan 

sikap toleransi siswa secara optimal.  

Kata Kunci: Pengetahuan Toleransi, Sikap Toleransi, Pembelajaran PKn SD, Strategi Pembelajaran  

 

Abstract: This research aims to analyze strategies in building and cultivating knowledge 

and attitudes of tolerance in Citizenship Education (PKn) learning in elementary schools 

(SD). The research method used is a qualitative approach with data collection techniques 

through classroom observations, interviews with teachers and students, as well as 

documentation studies. The research participants consisted of 1 Civics teachers and 15 

fifth grade students at one of the state elementary schools in Bandung City. The research 

results show that to build knowledge of tolerance in students, an effective learning 

strategy is to use contextual discussion and case study methods, as well as utilizing 

learning media that is interesting and close to students' lives. Meanwhile, to foster an 

attitude of tolerance, it is necessary to create a conducive classroom climate, implement 

cooperative learning models, and set an example from teachers in respecting differences. 

These findings emphasize the importance of integrating cognitive and affective strategies 

in Civics learning in elementary schools to optimally develop students' knowledge and 

tolerant attitudes.  
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Pendahuluan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

jenjang Sekolah Dasar yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi warga 

negara yang baik dan memiliki tanggung jawab. Pembelajaran PKn di SD tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan tentang kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan untuk 

mengembangkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Salah satu nilai penting yang ditekankan dalam pembelajaran PKn 

adalah toleransi. Toleransi merupakan sikap saling menghargai perbedaan dan 

kemajemukan dalam masyarakat (Aben, 2022; Moosavi, 2022; Patel, 2022). Sikap toleransi 

sangat penting untuk ditanamkan sejak dini, terutama dalam konteks Indonesia yang 

pluralistik dan multikultural. Dengan memiliki sikap toleransi yang tinggi, siswa 

diharapkan dapat menghargai perbedaan dan hidup rukun dalam keberagaman 

(Alboliteeh, 2022; Geller, 2021; Khachaturyan, 2023; Stephens, 2022). 

Pengetahuan PKn yang diperoleh siswa di sekolah diasumsikan memiliki hubungan 

dengan sikap toleransi yang dimiliki siswa. Namun, tidak banyak penelitian yang mengkaji 

secara empiris hubungan upaya atau strategi dalam menumbuhkan sikap toleransi melalui 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di SD (Fakhretdinova, 2020; Husin, 2021; 

Robinson, 2019; Salehi, 2023). Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengkaji hubungan 

antara penguasaan pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan sikap toleransi 

pada peserta didik di jenjang Sekolah Dasar (SD). Menurut Bray (2019), pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran signifikan dalam membangun sikap toleransi dan 

menghargai keragaman di masyarakat. Melalui pembelajaran PKn, siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep seperti demokrasi, 

hak asasi manusia, dan kesetaraan, yang pada akhirnya dapat mendorong sikap toleran 

terhadap perbedaan. Dalam konteks Indonesia, Samsuri (2020) menekankan pentingnya 

mengembangkan sikap toleransi melalui pembelajaran PKn sejak usia dini. Ia menyatakan 

bahwa toleransi merupakan kunci untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa yang 

pluralistik. Oleh karena itu, pembelajaran PKn di SD harus dirancang sedemikian rupa agar 

dapat menanamkan nilai-nilai toleransi pada siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suryadi dan Hendri (2021) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep-konsep PKn dan 

sikap toleransi pada siswa sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguasaan 

pengetahuan PKn yang baik dapat berkontribusi pada pengembangan sikap toleransi 

siswa. Meskipun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. 

Misalnya, studi yang dilakukan oleh Wahyuni (2022) pada siswa SMA di Yogyakarta 

menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan PKn dan 

sikap toleransi siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti lingkungan 

keluarga dan masyarakat mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

pembentukan sikap toleransi siswa. 

Dalam konteks global, Kymlicka (2018) menekankan pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam membangun masyarakat yang inklusif dan menghargai 
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keberagaman. Menurutnya, pendidikan kewarganegaraan harus dirancang untuk 

mengembangkan pemahaman dan apresiasi terhadap perbedaan budaya, agama, dan latar 

belakang sosial-ekonomi. Pada dasarnya pendidikan kewarganegaraan tidak cukup hanya 

berfokus pada pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep saja, tetapi juga harus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai 

toleransi dalam kehidupan nyata. Menurutnya, metode pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual dapat membantu siswa mengembangkan sikap toleransi yang lebih autentik. 

Dalam konteks Indonesia, Permendikbud No. 37 Tahun 2018 menegaskan bahwa 

pembelajaran PKn di SD bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab, yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Salah satu 

nilai yang ditekankan dalam kurikulum PKn adalah toleransi, yang diharapkan dapat 

membantu siswa menghargai perbedaan dan hidup rukun dalam keberagaman. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran PKn yang efektif untuk 

mengembangkan sikap toleransi masih menjadi tantangan tersendiri. Menurut 

Budimansyah (2021), masih banyak guru PKn yang menggunakan metode pembelajaran 

yang konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini dapat menghambat 

upaya untuk menanamkan sikap toleransi pada siswa. Budimansyah menyoroti pentingnya 

peran guru dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk menanamkan sikap 

toleransi. Ia menyatakan bahwa guru harus mampu mengelola keragaman siswa dengan 

baik dan memberikan teladan dalam menghargai perbedaan. Upaya mengembangkan 

sikap toleransi melalui pembelajaran PKn, Widyastuti (2022) mengusulkan pendekatan 

pembelajaran yang berbasis masalah dan kontekstual. Dengan menggunakan isu-isu nyata 

dalam masyarakat sebagai bahan pembelajaran, siswa dapat menganalisis dan 

mengembangkan solusi yang mencerminkan sikap toleransi (Arici-Ozcan, 2019; Borracci, 

2021; Yu, 2022). 

Namun, tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya dan fasilitas 

pembelajaran yang memadai di beberapa sekolah. Hal ini dapat menghambat implementasi 

metode pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk mengembangkan sikap toleransi 

siswa. Meski begitu, pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara tidak dapat diabaikan. Sebab toleransi merupakan kekuatan 

untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang majemuk. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

menganalisis upaya dan strategi pembelajaran PKn di SD yang efektif dalam membangun 

pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi pada siswa melalui pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Dengan mengidentifikasi apa saja upaya dan strategi yang 

tepat, diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan pihak sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan 

pengetahuan dan sikap toleransi siswa melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

sekolah dasar. 
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Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi kelas, wawancara, dan studi dokumentasi. Partisipan dalam penelitian 

ini melibatkan 1 orang guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan 15 siswa kelas V di 

SDN 1 Sukharjo. Observasi kelas dilaksanakan selama proses pembelajaran PKn 

berlangsung dengan tujuan untuk mengamati strategi dan metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru, serta melihat respon dan sikap siswa selama proses pembelajaran. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru. dan siswa untuk menggali informasi 

lebih dalam tentang strategi pembelajaran yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta 

persepsi guru dan siswa tentang pentingnya pengetahuan dan sikap toleransi. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen terkait, seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan hasil pekerjaan siswa. Data yang 

terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik coding dan kategorisasi 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan strategi pembelajaran dalam 

membangun pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, yaitu dengan mengumpulkan hasil observasi/ 

pengamatan, wawancara kada guru dan studi dokumentasi. ditemukan beberapa hal dalam 

mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi. Serta menganalisis 

upaya dan strategi dalam menumbukan pengetahuan dan pemahaman sikap toleransi 

melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar yang efektif dan 

efisien. Adapun beberapa point penting dari hasil analisis wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi dalam membangun pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi pada 

siswa, yaitu: 

1. Membangun Pengetahuan Toleransi 

Membentuk pengetahuan toleransi pada siswa, strategi yang efektif adalah dengan 

menggunakan metode diskusi dan studi kasus yang kontekstual. 13. Guru dapat 

menyajikan contoh-contoh kasus atau isu-isu nyata yang berkaitan dengan toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Melalui diskusi 

dan analisis kasus tersebut, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih konkret 

tentang konsep toleransi dan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan dekat dengan kehidupan 

siswa juga dapat membantu membangun pengetahuan toleransi dengan lebih efektif. 

Misalnya, dengan menggunakan video pendek, gambar, atau cerita-cerita yang 

mengangkat tema toleransi, siswa dapat lebih mudah memahami konsep toleransi dan 

mengaitkannya dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Menumbuhkan Sikap Toleransi 

Hal penting selanjutnya dalam mengembangkan sikap toleransi adalah dengan 

menumbuhkan sikap toleransi pada siswa dari dalam kelas. Upaya atau strategi yang 
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penting untuk diterapkan adalah penciptaan iklim kelas yang kondusif dan penerapan 

model pembelajaran kooperatif. Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang 

menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi sikap saling menghormati di antara siswa. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan norma-norma kelas yang jelas tentang 

pentingnya menghargai perbedaan dan memberikan penguatan positif (positive 

reinforcement) kepada siswa yang menunjukkan sikap toleransi. Selain itu, penerapan 

model pembelajaran kooperatif juga dapat mendorong tumbuhnya sikap toleransi pada 

siswa. Dengan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, siswa akan belajar 

untuk saling menghargai perbedaan, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Guru berperan penting dalam 

memfasilitasi proses kerja kelompok dan memberikan bimbingan agar setiap siswa dapat 

berkontribusi secara optimal tanpa merasa terdiskriminasi atau terabaikan. 

3. Keteladanan Guru 

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam membangun pengetahuan dan 

menumbuhkan sikap toleransi pada siswa adalah keteladanan dari guru itu sendiri. Guru 

harus mampu menjadi teladan dalam menghargai perbedaan, baikdi dalam maupun di luar 

kelas. Guru dapat memberikan contoh nyata bagaimana bersikap toleran terhadap 

perbedaan agama, suku, ras, bahasa, dan latar belakang sosial-ekonomi yang dimiliki oleh 

siswa maupun rekan guru lainnya. Keteladanan guru juga dapat ditunjukkan melalui cara 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa yang menghargai keberagaman. Misalnya, 

dengan menggunakan bahasa yang inklusif, tidak memihak atau mendiskriminasi siswa 

tertentu, serta memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Bentuk dalam memastikan efektivitas strategi pembelajaran dalam membangun 

pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi, diperlukan evaluasi dan refleksi secara 

berkelanjutan. Guru dapat melakukan evaluasi melalui penilaian terhadap penguasaan 

pengetahuan siswa tentang konsep-konsep toleransi, serta mengamati perubahan sikap dan 

perilaku siswa dalam konteks kehidupan di kelas maupun di lingkungan sekolah. Selain 

itu, guru juga dapat melibatkan siswa dalam proses refleksi, baik secara individu maupun 

kelompok. Siswa dapat diminta untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta memberikan masukan untuk perbaikan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Hasil evaluasi dan refleksi tersebut dapat dijadikan 

bahan untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan strategi pembelajaran secara 

berkelanjutan, sehingga tujuan untuk membangun pengetahuan dan menumbuhkan sikap 

toleransi pada siswa dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan analisis pemaparan di atas mengenai upaya atau strategi dalam 

menumbuhkan sikap dan pengetahuan toleransi. Maka dapat dilakukan penjabaran dan 

dihubungkan dengan beberapa pendapat ahli yang sesuai dengan point analisis di atas. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan strategi kognitif dan afektif 

dalam pembelajaran PKn di SD untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap toleransi 
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siswa secara optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Suryadi dan Hendri (2021) yang 

menyatakan bahwa pemahaman konsep-konsep PKn yang baik dapat berkontribusi pada 

pengembangan sikap toleransi pada siswa. Namun, pengetahuan saja tidak cukup, 

diperlukan juga upaya untuk menumbuhkan sikap toleransi melalui pengalaman belajar 

yang bermakna dan kontekstual. Dalam membangun pengetahuan toleransi, penggunaan 

metode diskusi dan studi kasus yang kontekstual terbukti efektif. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi Widyastuti (2022) yang mengusulkan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah dan kontekstual untuk mengembangkan sikap toleransi. Dengan menganalisis isu-

isu nyata dalam masyarakat, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep toleransi dan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan dekat dengan 

kehidupan siswa juga dapat membantu membangun pengetahuan toleransi dengan lebih 

efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarno (2021), yang 

menyoroti pentingnya sumber daya dan fasilitas pembelajaran yang memadai untuk 

mendukung implementasi metode pembelajaran yang inovatif. Dalam menumbuhkan 

sikap toleransi, penciptaan iklim kelas yang kondusif dan penerapan model pembelajaran 

kooperatif menjadi faktor kunci. Hal ini sesuai dengan pandangan Suyanto (2023) yang 

menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk 

menanamkan sikap toleransi. Guru harus mampu mengelola keberagaman siswa dengan 

baik dan memberikan teladan dalam menghargai perbedaan. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif juga sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan multikultural 

yang menekankan pentingnya interaksi dan kerjasama dalam konteks keberagaman (Naim 

& Sauqi, 2008). Dengan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, siswa da 

pat belajar untuk saling menghargai perbedaan, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Temuan lain yang tidak kalah penting adalah pentingnya keteladanan guru dalam 

menghargai perbedaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Budimansyah (2021) yang 

menyoroti pentingnya kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran PKn 

yang efektif. Guru harus mampu menjadi teladan dalam menghargai perbedaan, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Keteladanan guru juga dapat diwujudkan melalui cara 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa yang menghargai keberagaman. Hal ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang inklusif dan anti-diskriminasi, seperti 

yang direkomendasikan oleh Kymlicka (2018) dalam konteks pendidikan kewarganegaraan 

global. 

Selain strategi pembelajaran yang tepat, penelitian ini juga menekankan pentingnya 

evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan untuk memastikan efektivitas upaya membangun 

pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi pada siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip pendidikan yang berbasis pada bukti (evidence-based education), di mana praktik 

pembelajaran harus didasarkan pada data dan evaluasi yang sistematis (Osler, 2019). 

Melalui evaluasi dan refleksi, guru dapat mengidentifikasi tantangan dan kendala yang 

dihadapi dalam implementasi strategi pembelajaran, serta melakukan penyesuaian dan 
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perbaikan yang diperlukan. Keterlibatan siswa dalam proses refleksi juga dapat 

memberikan masukan yang berharga untuk meningkatkan efektivitas strategi 

pembelajaran yang digunakan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini berkontribusi pada pengembangan upaya 

dan strategi untuk menumbuhkan sikap toleransi melalui pembelajaran pendidikaan 

kewarganegaraan di SD yang lebih efektif dan efisien. Dengan mengintegrasikan berbagai 

strategi kognitif dan afektif, serta melibatkan peran aktif guru dan siswa, diharapkan 

tujuan mulia pendidikan kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap toleransi untuk 

membentuk warga negara yang saling menghargai, baik dan bertanggung jawab dapat 

tercapai secara optimal. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk membangun dan menumbuhkan 

pengetahuan dan sikap toleransi melalui pembelajaran PKn di SD, diperlukan strategi yang 

tepat dan terintegrasi. Untuk membangun pengetahuan toleransi, strategi yang efektif 

adalah dengan menggunakan metode diskusi dan studi kasus yang kontekstual, serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan dekat dengan kehidupan siswa. 

Sementara itu, untuk menumbuhkan sikap toleransi, diperlukan penciptaan iklim kelas 

yang kondusif, penerapan model pembelajaran kooperatif, serta keteladanan dari guru 

dalam menghargai perbedaan. Selain itu, evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan juga 

menjadi penting untuk memastikan efektivitas strategi pembelajaran dalam mencapai 

tujuan membangun pengetahuan dan menumbuhkan sikap toleransi pada siswa. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru, pihak sekolah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 

PKn di SD yang lebih efektif untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap toleransi 

siswa. 
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